BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Modul ajar Seni Musik yang terintegrasi dengan konsep P5 untuk siswa kelas
1 dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan musikal siswa
sekaligus memperkuat karakter siswa melalui pembelajaran berbasis proyek.
Modul ini mengusung tema "Gaya Hidup Berkelanjutan," dengan kegiatan
membuat alat musik dari barang bekas dan pemahaman akan pentingnya
melestarikan budaya lokal serta menjaga kelestarian lingkungan. Penelitian ini
menerapkan model pengembangan 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan.
Model tersebut terdiri dari empat tahapan utama, yaitu define (pendefinisian),
design  (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate
(penyebarluasan).

Modul ajar Seni Musik yang dirancang dengan konsep P5 pada siswa kelas 1
di SD Kanisius Kumendaman Yogyakarta, layak untuk digunakan berdasarkan
hasil validasi ahli materi dan media karena sesuai dengan CP Seni Musik untuk
siswa kelas 1 dan berdasarkan konsep P5. Modul ajar tersebut telah memenubhi
kriteria kelayakan dari segi isi, penyajian, bahasa, dan tampilan, serta mampu P5
dalam pembelajaran melalui kegiatan kontekstual dan berbasis proyek.

Modul ajar Seni Musik berdasarkan Konsep P5 yang dirancang tersebut
kemudian diuji coba pada siswa kelas 1 SD Kanisius Kumendaman Yogyakarta.

Hasil penilaian pendidik memperoleh respon positif, yaitu dengan penilaian
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bahwa modul layak digunakan karena selain modul sudah divalidasi oleh ahli
materi dan ahli media, dampak implementasi dari modul ajar Seni Musik di SD
Kanisius Kumendaman Yogyakarta adalah meningkatkan kemampuan musikal
siswa, menumbuhkan kesadaran siswa akan peduli budaya dan lingkungan dan
mengembangkan karakter sesuai dimensi dan konsep P5 dengan pembelajaran
berbasis proyek. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan pembelajaran Seni Musik yang relevan dan kontekstual bagi

siswa kelas 1 SD Kanisius Kumendaman Yogyakarta.

B. Saran

Peneliti berpendapat bahwa penelitian ini masih memiliki banyak aspek yang
dapat dieksplorasi dan disempurnakan lebih lanjut. Beberapa saran peneliti
antara lain sebagai berikut:

1. Implementasi modul secara berkelanjutan: modul ajar Seni Musik yang
telah dirancang dapat diimplementasikan secara berkelanjutan dalam
proses pembelajaran di kelas 1 SD, agar dampak positif terhadap
keterampilan musikal dan karakter siswa dapat terlihat secara
konsisten.

2. Evaluasi dan pengembangan lanjutan: meskipun modul ini telah
dinyatakan valid, perlu dilakukan evaluasi secara berkala saat modul
digunakan. Masukan dari guru dan respon siswa sangat penting untuk
pengembangan modul lebih lanjut agar semakin sesuai dengan

kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
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3. Pengembangan untuk jenjang lain: disarankan agar konsep serupa
dikembangkan untuk jenjang kelas yang lebih tinggi atau pada mata
pelajaran lain, guna memperluas dampak integrasi P5 dalam
pembelajaran.

4. Peningkatan kolaborasi antar guru: modul ini dapat dikembangakan
dengan peningkatan kolaborasi dengan guru. Tujuannya menjadi
sarana untuk mendorong kolaborasi antar guru, khususnya dalam
merancang pembelajaran lintas mata pelajaran yang berbasis proyek
dan karakter, sehingga tujuan Kurikulum Merdeka dan P5 dapat

tercapai secara lebih menyeluruh.
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